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 Abstract. This study aims to analyze the role of social capital, managerial 

capabilities, and entrepreneurship education in supporting the growth of micro, 

small, and medium enterprises (MSMEs) in Indonesia. This study uses a 

quantitative approach, data collected through questionnaires from 150 MSME 

actors analyzed using multiple linear regression. The results of the study indicate 

that the three variables have a significant influence on MSME growth. Managerial 

capabilities provide the largest contribution, followed by social capital and 

entrepreneurship education. Social capital plays a role in strengthening networks 

and collaboration, managerial capabilities increase efficiency and decision 

making, while entrepreneurship education provides innovative skills to business 

actors. These findings emphasize the importance of synergy between the three 

factors to support sustainable MSME growth. This study provides strategic 

recommendations for the government, educational institutions, and business 

actors through the formation of business communities, education and training, and 

the use of digital technology in developing training programs and policies that 

support the strengthening of social capital, managerial capabilities, and 

entrepreneurship education. 

Keywords: MSMEs, Social Capital, Managerial Capabiliy, Entrepreneurial 

Education, Business Growth 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran modal sosial, 

kapabilitas manajerial, dan pendidikan kewirausahaan dalam mendukung 

pertumbuhan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Indonesia. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif, data dikumpulkan melalui kuesioner dari 

150 pelaku UMKM yang dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan UMKM. Kapabilitas manajerial memberikan 

kontribusi terbesar, diikuti oleh modal sosial dan pendidikan kewirausahaan. 

Modal sosial berperan dalam memperkuat jaringan dan kolaborasi, kapabilitas 

manajerial meningkatkan efisiensi dan pengambilan keputusan, sedangkan 

pendidikan kewirausahaan memberikan keterampilan inovatif kepada pelaku 

usaha. Temuan ini menegaskan pentingnya sinergi antara ketiga faktor tersebut 

untuk mendukung pertumbuhan UMKM yang berkelanjutan. Penelitian ini 

memberikan rekomendasi strategis untuk pemerintah , lembaga pendidikan, dan 

pelaku usaha melalui pembentukan komunitas bisnis, pendidikan dan pelatihan, 

dan penggunaan teknologi digital dalam mengembangkan program pelatihan dan 

kebijakan yang mendukung penguatan modal sosial, kapabilitas manajerial, dan 

pendidikan kewirausahaan. 

Kata Kunci: UMKM, Modal Sosial, Kapailitas Manajerial, Pendidikan 

Kewirausahaan, Pertumbuhan Bisnis 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran penting dalam 

perekonomian Indonesia, dengan kontribusi yang signifikan terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDB), penyerapan tenaga kerja, serta peningkatan kesejahteraan masyarakat. UMKM di 

Indonesia mencakup lebih dari 99% dari total jumlah perusahaan yang ada, dan sektor ini 

menyerap lebih dari 90% angkatan kerja. Potensi UMKM yang besar ini menjadikan sektor ini 

sebagai pilar penting dalam pembangunan ekonomi, tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa 

UMKM sering menghadapi berbagai tantangan dalam menghadapi persaingan pasar, 

keterbatasan modal, serta kapasitas manajerial yang kurang optimal (Iskandar, 2022). Oleh 

karena itu, untuk mendorong pertumbuhan UMKM secara berkelanjutan, diperlukan 

pendekatan yang komprehensif dengan memperhatikan berbagai faktor yang mendukung, 

seperti modal sosial, kapabilitas manajerial, dan pendidikan kewirausahaan (Lestari et al., 

2021). 

Modal sosial merupakan salah satu faktor yang penting dalam pengembangan UMKM. 

Modal sosial merujuk pada jaringan hubungan yang ada dalam masyarakat, baik itu dalam 

bentuk kepercayaan, norma, maupun dukungan sosial yang dapat memperkuat hubungan antara 

pelaku usaha dengan berbagai pihak, termasuk konsumen, pemasok, dan mitra bisnis. Dalam 

konteks UMKM, modal sosial berperan dalam meningkatkan kolaborasi, memperluas akses ke 

sumber daya, dan memfasilitasi pengembangan inovasi yang mendukung daya saing bisnis 

(Muin, 2021; Suriyanti et al., 2024). Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana 

modal sosial dapat mendorong pertumbuhan bisnis UMKM di Indonesia, yang sering kali 

terbatas oleh keterbatasan sumber daya dan akses pasar. 

Kapabilitas manajerial juga memegang peranan kunci dalam keberlanjutan dan 

pertumbuhan UMKM. Kapabilitas manajerial mencakup keterampilan dan pengetahuan yang 

dimiliki oleh pemilik dan manajer UMKM dalam mengelola bisnis, termasuk dalam hal 

pengambilan keputusan strategis, perencanaan keuangan, dan pengelolaan operasional (Safii 

& Anom, 2021; Sianipar & Soraya, 2024). UMKM yang dikelola dengan kapabilitas manajerial 

yang baik cenderung lebih mampu bertahan dalam persaingan pasar, mengelola risiko, dan 

memanfaatkan peluang yang ada. Namun, banyak pelaku UMKM di Indonesia yang masih 

kurang memiliki pengetahuan dan keterampilan manajerial yang memadai, sehingga 

https://doi.org/10.54373/ifijeb.v5i1.2668
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menghambat potensi pertumbuhan mereka (Fitria & Yanto, 2022). 

Pendidikan kewirausahaan menjadi faktor yang tidak kalah penting dalam mendukung 

perkembangan UMKM. Pendidikan kewirausahaan membantu mengembangkan sikap dan 

keterampilan yang diperlukan untuk memulai dan mengelola bisnis, serta meningkatkan 

pemahaman tentang tantangan dan peluang di dunia usaha (Oktavianti et al., 2020). Pendidikan 

kewirausahaan dapat mencakup berbagai aspek, mulai dari pengetahuan tentang pengelolaan 

usaha, pemasaran, inovasi, hingga keterampilan interpersonal yang diperlukan untuk menjalin 

hubungan bisnis yang sukses. Di Indonesia, meskipun telah ada berbagai program pelatihan 

dan pendidikan kewirausahaan, banyak pelaku UMKM yang masih terbatas dalam mengakses 

pendidikan ini. Oleh karena itu, penting untuk meneliti bagaimana pendidikan kewirausahaan 

dapat menjadi pendorong bagi pengembangan UMKM di Indonesia (Laksmi & Arjawa, 2023; 

Purwati & Budiyanto, 2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran modal sosial, kapabilitas manajerial, dan 

pendidikan kewirausahaan dalam mendukung pertumbuhan bisnis UMKM di Indonesia. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pemangku kebijakan dan pelaku 

UMKM untuk merumuskan strategi yang tepat dalam mengoptimalkan potensi tersebut guna 

meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha di pasar yang semakin dinamis. Selain itu, 

hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan teori 

kewirausahaan dan manajemen bisnis dalam konteks UMKM di Indonesia.  

Modal sosial merupakan salah satu konsep yang telah banyak dibahas dalam literatur 

manajemen dan ekonomi. Menurut Fanani & Fitrayati (2021), modal sosial merujuk pada 

jaringan hubungan sosial yang ada dalam masyarakat, yang dapat membentuk ikatan 

kepercayaan, norma, dan nilai yang mendukung kerjasama. Dalam konteks UMKM, modal 

sosial dianggap sangat penting karena pelaku usaha kecil seringkali menghadapi keterbatasan 

akses ke sumber daya eksternal seperti modal, informasi, dan pasar (Anshori, 2020; Masruroh, 

2020). Keberadaan modal sosial yang kuat dapat membantu memperluas jaringan dan 

meningkatkan akses UMKM terhadap sumber daya tersebut, yang pada gilirannya mendukung 

pertumbuhan bisnis. Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo (2013) 

menunjukkan bahwa jaringan sosial yang kuat dapat meningkatkan pertukaran informasi dan 

sumber daya yang esensial bagi pengembangan usaha. Sel ain itu, modal sosial juga dapat 

meningkatkan tingkat kepercayaan antara pelaku usaha dan pihak-pihak terkait, seperti 

pelanggan, pemasok, dan mitra bisnis, yang berkontribusi pada stabilitas dan pertumbuhan 

jangka panjang UMKM (Windusancono, 2021). 
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Kapabilitas manajerial merupakan konsep lain yang berperan penting dalam keberlanjutan 

dan perkembangan UMKM. Kapabilitas manajerial mengacu pada keterampilan, pengetahuan, 

dan kemampuan yang dimiliki oleh manajer atau pemilik usaha untuk mengelola dan 

mengembangkan perusahaan. Teori sumber daya berbasis kapabilitas (RBV) yang 

dikemukakan oleh Barney (1991) menyatakan bahwa kapabilitas manajerial yang baik 

merupakan sumber daya yang langka dan bernilai yang dapat memberikan keunggulan 

kompetitif bagi perusahaan. Dalam konteks UMKM, kapabilitas manajerial mencakup 

berbagai aspek, mulai dari perencanaan strategis, pengelolaan keuangan, hingga keterampilan 

dalam mengelola sumber daya manusia dan operasional. Penelitian yang dilakukan oleh 

Kimbal (2015) menunjukkan bahwa kemampuan manajerial yang kuat dapat meningkatkan 

daya saing UMKM, karena pengelolaan yang efektif memungkinkan perusahaan untuk 

memanfaatkan peluang pasar, mengurangi risiko, dan mengatasi tantangan yang ada. Namun, 

banyak pelaku UMKM yang tidak memiliki kapabilitas manajerial yang memadai, sehingga 

menghadapi kesulitan dalam mengembangkan dan memperbesar usaha mereka. Oleh karena 

itu, peningkatan kapabilitas manajerial dianggap sebagai faktor penting dalam mendukung 

pertumbuhan UMKM (Khamimah, 2021; Santoso et al., 2019). 

Pendidikan kewirausahaan juga telah banyak dibahas dalam literatur sebagai faktor yang 

penting dalam pengembangan UMKM. Pendidikan kewirausahaan memberikan pemahaman 

dan keterampilan yang diperlukan untuk memulai dan mengelola usaha, serta membentuk pola 

pikir kewirausahaan yang proaktif dan inovatif. Menurut Atmaja & Purnamawati (2020), 

pendidikan kewirausahaan memiliki peran yang sangat penting dalam mengembangkan sikap 

kewirausahaan, mengasah keterampilan bisnis, dan memberikan pemahaman tentang tantangan 

dan peluang di dunia usaha. Penelitian oleh Edy (2015) menunjukkan bahwa pendidikan 

kewirausahaan dapat meningkatkan kemampuan individu untuk mengelola usaha dengan lebih 

baik, mengurangi risiko kegagalan, dan memperbesar peluang keberhasilan dalam berbisnis. 

Pendidikan kewirausahaan juga membantu pelaku UMKM untuk lebih kreatif dan inovatif 

dalam menghadapi dinamika pasar yang cepat berubah. Di Indonesia, meskipun terdapat 

berbagai program pelatihan dan pendidikan kewirausahaan, banyak pelaku UMKM yang masih 

terbatas dalam mengakses pendidikan ini, baik karena keterbatasan sumber daya, kurangnya 

informasi, atau kendala lainnya. Hal ini menyebabkan banyak pelaku UMKM yang kurang 

memiliki pemahaman yang cukup tentang pengelolaan usaha dan strategi bisnis yang efektif 

(Lubis, 2021). 

Berbagai penelitian yang ada menunjukkan bahwa ada hubungan yang saling terkait antara 

modal sosial, kapabilitas manajerial, dan pendidikan kewirausahaan dalam mendukung 
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pertumbuhan UMKM. Penelitian oleh Suci (2017) mengungkapkan bahwa modal sosial dapat 

mempercepat pengembangan kapasitas manajerial melalui peningkatan akses informasi dan 

dukungan dari jaringan sosial yang ada. Dalam hal ini, pelaku UMKM yang memiliki jaringan 

sosial yang kuat akan lebih mudah memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang 

dibutuhkan untuk mengelola usaha mereka dengan lebih baik. Selain itu, modal sosial juga 

dapat memperkuat keberadaan pendidikan kewirausahaan dengan menyediakan akses kepada 

sumber daya, pelatihan, dan mentor yang dapat membantu pelaku UMKM dalam 

mengembangkan usaha mereka. Dengan kata lain, ketiga faktor ini saling berinteraksi dan 

memperkuat satu sama lain dalam menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan 

keberlanjutan UMKM (Bahtiar et al., 2023; Suryadi, 2018). 

Beberapa penelitian juga menunjukkan pentingnya integrasi antara pendidikan 

kewirausahaan dan kapabilitas manajerial dalam mendorong inovasi dan daya saing UMKM. 

Menurut (Anantadjaya et al., 2023; Yuniarti et al., 2023), pendidikan kewirausahaan yang baik 

dapat meningkatkan kapabilitas manajerial dengan memberikan wawasan dan keterampilan 

yang dibutuhkan untuk merancang dan mengimplementasikan strategi bisnis yang efektif. 

Dengan memiliki pengetahuan dan keterampilan kewirausahaan yang memadai, pelaku 

UMKM dapat mengelola usaha mereka dengan lebih efisien dan menghadapi tantangan bisnis 

dengan lebih siap. Di sisi lain, kapabilitas manajerial yang baik juga dapat mempercepat proses 

pembelajaran dan penerapan pengetahuan yang diperoleh dari pendidikan kewirausahaan. 

Dalam konteks ini, pendidikan kewirausahaan dan kapabilitas manajerial tidak dapat 

dipisahkan, melainkan saling melengkapi untuk mendukung pengembangan dan pertumbuhan 

UMKM. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini dirancang untuk menganalisis peran modal sosial, kapabilitas manajerial, 

dan pendidikan kewirausahaan dalam mendukung pertumbuhan bisnis UMKM di Indonesia. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan metode 

survei untuk mengumpulkan data dari pelaku UMKM di Indonesia. 

Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM yang terdaftar di berbagai daerah di 

Indonesia, dengan fokus pada UMKM yang bergerak di sektor perdagangan, manufaktur, dan 

jasa. Sampel penelitian ini diambil menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan 

responden berdasarkan kriteria tertentu, yaitu UMKM yang telah beroperasi minimal selama 

dua tahun dan memiliki jumlah karyawan minimal lima orang. Dengan menggunakan teknik 

ini, diharapkan dapat memperoleh sampel yang representatif dan relevan dengan tujuan 
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penelitian. 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah kuesioner yang terdiri dari 

tiga bagian utama, yaitu pertanyaan mengenai modal sosial, kapabilitas manajerial, dan 

pendidikan kewirausahaan. Pertanyaan mengenai modal sosial mencakup aspek-aspek seperti 

jaringan sosial, hubungan dengan mitra bisnis, serta kepercayaan antar pelaku usaha. Untuk 

kapabilitas manajerial, pertanyaan difokuskan pada keterampilan pengelolaan bisnis, 

perencanaan strategis, dan pengambilan keputusan manajerial. Sedangkan untuk pendidikan 

kewirausahaan, pertanyaan mengukur sejauh mana pelaku UMKM memiliki pengetahuan dan 

keterampilan kewirausahaan, serta akses mereka terhadap pelatihan dan pendidikan yang 

relevan. Semua pertanyaan disusun dalam bentuk skala Likert 5 poin untuk mengukur tingkat 

setuju atau tidak setuju responden terhadap pernyataan yang diberikan. 

Data yang terkumpul dari kuesioner kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik 

deskriptif dan analisis regresi linier berganda. Teknik deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan karakteristik responden dan untuk memahami distribusi data berdasarkan 

variabel-variabel yang ada. Sementara itu, analisis regresi linier berganda digunakan untuk 

menguji pengaruh variabel modal sosial, kapabilitas manajerial, dan pendidikan kewirausahaan 

terhadap pertumbuhan UMKM. Dalam hal ini, pertumbuhan UMKM diukur berdasarkan 

indikator seperti peningkatan omzet, jumlah karyawan, dan ekspansi pasar. 

Kevalidan instrumen penelitian diuji dengan menggunakan teknik uji validitas dan 

reliabilitas. Uji validitas dilakukan dengan cara melihat korelasi antara setiap butir pertanyaan 

dengan skor total, sementara uji reliabilitas menggunakan koefisien Alpha Cronbach untuk 

memastikan bahwa instrumen yang digunakan konsisten dan dapat dipercaya. Untuk menguji 

hipotesis, penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi 5%, yang berarti bahwa hasil yang 

diperoleh dianggap signifikan jika nilai p-value yang diperoleh lebih kecil dari 0,05. 

 

HASIL 

Analisis deskriptif menunjukkan karakteristik responden UMKM yang terlibat dalam 

penelitian ini. Dari 150 UMKM yang terpilih, sebanyak 70% beroperasi di sektor perdagangan, 

20% di sektor manufaktur, dan 10% di sektor jasa. Rata-rata usia usaha adalah 5,4 tahun, 

dengan rata-rata jumlah karyawan sebanyak 12 orang per usaha. Tabel berikut menunjukkan 

distribusi karakteristik responden: 

Table 1. Profil Responden 

Karakteristik Frekuensi Persentase 
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Sektor Perdagangan 105 70.0 

Sektor Manufaktur 30 20.0 

Sektor Jasa 15 10.0 

Total 150 100.0 

Sumber: Data Diolah, 2025 

Uji validitas menunjukkan bahwa semua item dalam kuesioner memiliki nilai korelasi 

yang signifikan lebih dari 0,3, yang berarti instrumen valid untuk digunakan. Berikut adalah 

hasil uji reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach untuk masing-masing variabel: 

Table 2. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variabel Alpha 

Cronbach 

Modal Sosial 0,876 

Kapabilitas Manajerial 0,882 

Pendidikan Kewirausahaan 0,809 

Sumber: Data Diolah, 2025 

Semua nilai Alpha Cronbach di atas 0,7, yang menunjukkan bahwa instrumen penelitian 

reliabel dan konsisten. Selanjutnya, analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji 

pengaruh modal sosial, kapabilitas manajerial, dan pendidikan kewirausahaan terhadap 

pertumbuhan UMKM. Hasil regresi linier berganda menunjukkan model yang signifikan 

dengan nilai R-squared (R²) sebesar 0,548, yang berarti bahwa 54,8% variasi dalam 

pertumbuhan UMKM dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen. 

Table 2. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variabel Koefisien 

Regresi (B) 

Standar 

Error 

t-Value Sig. 

Modal Sosial 0,215 0,075 2,867 0,005 

Kapabilitas Manajerial 0,328 0,067 4,888 0,001 

Pendidikan Kewirausahaan 0,146 0,071 2,059 0,041 

Konstanta (Intercept) 1,210 0,452 2,679 0,008 

Sumber: Data Diolah, 2025 

Hasil uji t menunjukkan bahwa semua variabel independen (modal sosial, kapabilitas 

manajerial, dan pendidikan kewirausahaan) berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

UMKM, dengan nilai p < 0,05. Secara khusus, kapabilitas manajerial memiliki pengaruh paling 
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besar (B = 0,328, p < 0,000), diikuti oleh modal sosial (B = 0,215, p = 0,005), dan pendidikan 

kewirausahaan (B = 0,146, p = 0,041). 

Berdasarkan hasil analisis regresi, dapat disimpulkan bahwa modal sosial, kapabilitas 

manajerial, dan pendidikan kewirausahaan semuanya berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan UMKM di Indonesia. Variabel kapabilitas manajerial memberikan pengaruh 

terbesar, diikuti oleh modal sosial dan pendidikan kewirausahaan. Hal ini menunjukkan bahwa 

UMKM yang memiliki keterampilan manajerial yang baik, jaringan sosial yang kuat, serta 

pendidikan kewirausahaan yang memadai cenderung mengalami pertumbuhan yang lebih baik, 

baik dari segi omzet, jumlah karyawan, maupun ekspansi pasar. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan UMKM, dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,215 dan tingkat signifikansi 

0,005. Hal ini sejalan dengan teori modal sosial yang dikemukakan oleh Sianipar & Soraya 

(2024), yang menekankan bahwa jaringan sosial, kepercayaan, dan norma-norma yang 

terbentuk dalam komunitas dapat mendorong kolaborasi dan pertukaran sumber daya yang 

lebih efektif. 

Dalam konteks UMKM di Indonesia, modal sosial memainkan peran penting, terutama 

karena keterbatasan akses UMKM terhadap sumber daya formal seperti modal keuangan dan 

informasi. Jaringan sosial yang kuat dapat membantu pelaku UMKM mengatasi keterbatasan 

ini dengan membuka peluang kolaborasi bisnis, memperluas akses ke pasar, serta mendapatkan 

dukungan dari komunitas lokal. Sebagai contoh, hubungan baik dengan pelanggan, pemasok, 

atau mitra usaha memungkinkan UMKM membangun kepercayaan yang dapat meningkatkan 

loyalitas dan stabilitas bisnis. 

Temuan ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh 

Laksmi & Arjawa (2023), yang menunjukkan bahwa modal sosial mempercepat pertukaran 

informasi dan meningkatkan akses ke peluang bisnis. Di Indonesia, di mana budaya gotong 

royong dan hubungan kekerabatan masih kuat, modal sosial memiliki peran strategis dalam 

mendukung keberlanjutan dan pertumbuhan UMKM. Namun, penting untuk dicatat bahwa 

keberhasilan modal sosial tergantung pada kemampuan pelaku usaha dalam memanfaatkan 

jaringan yang ada secara optimal. 

Kapabilitas manajerial menjadi variabel dengan pengaruh paling signifikan terhadap 

pertumbuhan UMKM, dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,328 dan tingkat signifikansi 

0,000. Temuan ini mendukung teori sumber daya berbasis kapabilitas (RBV) yang 
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dikemukakan oleh Barney (1991), yang menyatakan bahwa kapabilitas manajerial merupakan 

salah satu sumber daya strategis yang dapat memberikan keunggulan kompetitif. 

Dalam penelitian ini, kapabilitas manajerial meliputi keterampilan dalam perencanaan 

strategis, pengelolaan keuangan, pengambilan keputusan, dan pengelolaan sumber daya 

manusia. Pelaku UMKM yang memiliki kapabilitas manajerial yang baik cenderung lebih 

mampu mengidentifikasi peluang pasar, mengelola risiko, dan mengalokasikan sumber daya 

secara efisien. Hasil ini konsisten dengan penelitian Iskandar (2022), yang menemukan bahwa 

kemampuan manajerial yang kuat berkontribusi pada daya saing perusahaan. 

Namun, salah satu tantangan utama UMKM di Indonesia adalah rendahnya tingkat 

kapabilitas manajerial, terutama pada usaha mikro dan kecil. Banyak pelaku usaha yang 

menjalankan bisnis secara tradisional tanpa perencanaan yang matang, sehingga sulit untuk 

bersaing di pasar yang dinamis. Oleh karena itu, peningkatan kapabilitas manajerial melalui 

pelatihan, mentoring, atau pendidikan bisnis menjadi langkah yang penting untuk mendukung 

pertumbuhan UMKM. 

Pendidikan kewirausahaan juga ditemukan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan UMKM, dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,146 dan tingkat signifikansi 

0,041. Meskipun pengaruhnya lebih kecil dibandingkan modal sosial dan kapabilitas 

manajerial, pendidikan kewirausahaan tetap memainkan peran penting dalam membentuk pola 

pikir dan keterampilan yang diperlukan untuk memulai dan mengelola bisnis. 

Pendidikan kewirausahaan memberikan wawasan tentang strategi bisnis, pengelolaan 

risiko, dan inovasi yang dapat meningkatkan daya saing UMKM. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Suriyanti et al. (2024), yang menyatakan bahwa pendidikan kewirausahaan berperan 

penting dalam membentuk sikap proaktif dan inovatif di kalangan pelaku usaha. Di Indonesia, 

berbagai program pendidikan dan pelatihan kewirausahaan telah diimplementasikan oleh 

pemerintah maupun sektor swasta untuk meningkatkan kompetensi pelaku UMKM. 

Namun, akses terhadap pendidikan kewirausahaan masih menjadi tantangan bagi banyak 

pelaku UMKM, terutama di daerah terpencil. Keterbatasan biaya, waktu, dan informasi 

seringkali menjadi penghalang bagi pelaku usaha untuk mengikuti program pelatihan. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya untuk memperluas akses pendidikan kewirausahaan, baik melalui 

pelatihan daring, program berbasis komunitas, maupun kolaborasi dengan lembaga pendidikan. 

Hasil penelitian juga menunjukkan adanya hubungan yang saling terkait antara modal 

sosial, kapabilitas manajerial, dan pendidikan kewirausahaan dalam mendukung pertumbuhan 

UMKM. Modal sosial yang kuat dapat mempercepat transfer pengetahuan dan keterampilan 

manajerial melalui interaksi dalam jaringan sosial. Misalnya, pelaku UMKM dapat belajar dari 
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pengalaman mitra bisnis atau mentor yang memiliki keahlian di bidang manajerial. Sebaliknya, 

kapabilitas manajerial yang baik juga dapat meningkatkan efektivitas pendidikan 

kewirausahaan. Pelaku UMKM dengan kapabilitas manajerial yang tinggi cenderung lebih 

mampu mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh dari pendidikan kewirausahaan ke dalam 

praktik bisnis. Interaksi antara ketiga faktor ini menciptakan sinergi yang mendukung 

pertumbuhan UMKM secara holistik. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan data cross-sectional, sehingga tidak dapat mengidentifikasi 

hubungan kausal secara mendalam. Penelitian lanjutan dapat menggunakan pendekatan 

longitudinal untuk menganalisis dinamika hubungan antar variabel dalam jangka waktu 

tertentu. Kedua, penelitian ini hanya berfokus pada UMKM yang telah beroperasi minimal dua 

tahun, sehingga hasilnya mungkin tidak sepenuhnya mewakili kondisi UMKM baru. Penelitian 

di masa depan dapat memperluas cakupan populasi untuk mencakup UMKM yang baru berdiri. 

Ketiga, penelitian ini belum mempertimbangkan faktor eksternal seperti kebijakan pemerintah, 

kondisi ekonomi, atau perkembangan teknologi, yang juga dapat memengaruhi pertumbuhan 

UMKM. Penelitian lanjutan dapat mengintegrasikan faktor-faktor tersebut untuk memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa modal sosial, kapabilitas 

manajerial, dan pendidikan kewirausahaan memiliki peran signifikan dalam mendukung 

pertumbuhan UMKM di Indonesia. Modal sosial berkontribusi melalui penguatan jaringan dan 

kepercayaan yang memperluas akses sumber daya, kapabilitas manajerial memberikan dampak 

terbesar dengan meningkatkan kemampuan pelaku usaha dalam pengelolaan bisnis secara 

strategis, dan pendidikan kewirausahaan membekali pelaku UMKM dengan keterampilan dan 

pengetahuan untuk berinovasi dan bersaing di pasar. Sinergi antara ketiga faktor ini menjadi 

kunci penting untuk menciptakan keberlanjutan dan pertumbuhan UMKM, sehingga 

diperlukan upaya kolaboratif dari pemerintah, lembaga pendidikan, dan pelaku usaha untuk 

memperkuat ketiganya demi mendukung kontribusi UMKM terhadap perekonomian nasional. 

 

REKOMENDASI 

Temuan penelitian ini memiliki beberapa implikasi praktis yang dapat membantu 

mendukung pertumbuhan UMKM di Indonesia. Pertama, pemerintah dan lembaga terkait perlu 

mengembangkan program yang memanfaatkan potensi modal sosial, seperti membentuk 
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komunitas bisnis atau jaringan kewirausahaan yang dapat memperkuat kolaborasi antar pelaku 

UMKM. Kedua, pelatihan dan pendidikan yang berfokus pada peningkatan kapabilitas 

manajerial perlu ditingkatkan. Program ini dapat dirancang secara khusus untuk kebutuhan 

UMKM, misalnya dengan menyediakan pelatihan dalam pengelolaan keuangan, strategi 

pemasaran, dan manajemen operasional. Ketiga, akses terhadap pendidikan kewirausahaan 

harus diperluas, terutama bagi pelaku usaha di daerah terpencil. Penggunaan teknologi digital, 

seperti pelatihan daring atau aplikasi berbasis pembelajaran, dapat menjadi solusi untuk 

menjangkau lebih banyak pelaku UMKM. 
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